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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Likuiditas, Pertumbuhan 
Penjualan, dan Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas Sub Sektor Kesehatan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Menggunakan penelitian kuantitatif dan 
menggunakan data sekunder dari tahun 2020-2022. Jumlah sampel yang digunakan 
dalam penelitian adalan 21 perusahaan, dengan menggunakan metode purposive 
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel likuiditas, pertumbuhan 
penjualan, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Secara parsial variabel likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas. Variabel pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. 
 
Kata kunci : profitabilitas, likuiditas, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan perekonomian dapat mempengaruhi kelangsungan 

hidup perusahaan, kita melihat adanya tingkat persaingan antar perusahaan 

dengan jenis kegiatan yang berbeda- beda. Tingkat persaingan yang ada saat ini 

akan memaksa perusahaan untuk menerapkan strategi dalam operasional 

bisnisnya, sehingga perusahaan diharapkan mampu bertahan dan 

mengembangkan usahanya. Melihat kinerja perusahaan yang masih meningkat 

juga dapat dijadikan sebagai tambahan informasi oleh pihak internal untuk 

mengevaluasi kinerja perusahaan dan khususnya pihak eksternal di luar untuk 

mengambil keputusan dengan menanamkan modal pada suatu bisnis. Bisnis 

dapat mengukur kinerja perusahaan kemampuan memperoleh keuntungan 

berdasarkan tingkat pengembalian. 

Perusahaan dalam menjalankan kegiatan tidak terlepas dari kinerja yang 

dihasilkan. Kinerja terdiri atas kinerja operasional, kinerja keuangan, dan kinerja 

layanan. Dari ketiga kinerja tersebut, kinerja keuangan merupakan salah satu 

kunci kesuksesan suatu perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan dihitung 

dengan menggunakan rasio-rasio keuangan dimana rasio yang sering 

diperhitungkan antara lain rasio likuiditas, aktivitas, profitabilitas dan 
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solvabilitas. Salah satu ukuran kinerja keuangan perusahaan yang berhubungan 

langsung dengan tujuan perusahaan secara umum adalah rasio profitabilitas. 

Pentingnya mengukur profitabilitas adalah karena digunakan sebagai 

dasar untuk menilai kondisi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari 

aset yang dimiliki selama periode akuntansi dan serta kebijakan dan keputusan 

manajemen lainnya (Brigham dan Houston, 2010 : 146 ). Keuntungan dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur suatu usaha untuk menarik perhatian investor. 

(Putra dan Badjra, 2015). Rasio profitabilitas sebesar dalam penelitian ini 

menggunakan Return on Assets (ROA) yang dihitung dari laba bersih relatif 

terhadap total aset perusahaan.  

Berdasarkan Gambar.1 ini PT MEDS termasuk salah satu emiten di sektor 

kesehatan yang kebanjiran atas produk alat kesehatan sehingga laba pada tahun 

2020 begitu tinggi. Namun setelah berjalannya tahun ke tahun, di mana tahun 

2021 Covid-19 sudah mulai bisa teratasi dengan adanya vaksin. Kemudian di tahun 

2022 sudah mulai cukup mereda bahkan sudah banyak masyarakat yang tidak 

membutuhkan masker kembali. Hal ini pun berimbas pada kinerja MEDS pada 

tahun 2021 dan 2022. Di mana laba bersih MEDS turun pada tahun 2021 dan 2022.  

Pada tahun 2020 laba bersih MEDS mencapai Rp 38 miliar, lalu turun pada tahun 

2021 menjadi Rp 27 miliar dan kembali anjlok 99% pada tahun 2022 menjadi Rp 237 

juta. Penurunan laba ini juga di dorong dari penurunan pendapatan atau 

penjualan yang menggerus laba dari MEDS. Di mana pendapatan MEDS turun 50% 

dari Rp 76 miliar pada tahun 2021 menjadi Rp 38 miliar pada tahun 2022.  

 
Sumber: PT Hetzer Medical Indonesia Tbk, 2024 

Gambar 1. 

Laba Bersih PT Hetzer Medical Indonesia Tbk 

 

Profitabilitas merupakan salah satu indikator untuk mengukur kinerja 

keuangan perusahaan yang digunakan sebagai pengukur efektifitas perusahaan 
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dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total aktiva yang 

dimilikinya. Menurut Nugroho (2011), Return On Asset (ROA) merupakan salah 

satu alat untuk mengukur profitabilitas perusahaan. Dalam suatu perusahaan, 

aktivitas keuangan perusahaan saling terintegrasi untuk mencapai tingkat 

profitabilitas yang menjadi target perusahaan. Aktivitas tersebut terkait 

pengguna dana (keputusan investasi), memperoleh dana (kebijakan 

pendanaan),maupun juga pembagian laba (kebijakan deviden). 

Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam membayar 

kewajiban keuangan jangka pendeknya secara tepat waktu (Sukmayanti dan 

Triaryati, 2019). Likuiditas dapat dilihat dari aset lancar yang dimiliki, khususnya 

seberapa cepat aset lancar dapat diubah menjadi uang tunai, termasuk kas, 

piutang, dan persediaan gudang. Rasio Likuiditas sebesar diukur dengan Current 

Ratio (CR) atau rasio likuiditas umum sebesar .Rasio lancar dihitung dari aset 

lancar terhadap kewajiban lancar. 

Penjualan merupakan kriteria penting untuk mengevaluasi profitabilitas 

suatu perusahaan dan merupakan indeks utama yang mencerminkan kinerja 

suatu perusahaan (Andrayani, 2013). Pertumbuhan penjualan adalah 

peningkatan jumlah penjualan dari satu tahun ke tahun berikutnya atau selama 

waktu (Kennedy et al. 2013). Pertumbuhan penjualan mempunyai dampak yang 

strategis bagi perusahaan karena pertumbuhan penjualan ditandai dengan 

peningkatan pangsa pasar yang akan berdampak pada peningkatan penjualan 

perusahaan sehingga semakin meningkatkan keuntungan perusahaan (Pagano 

dan Schivardi, 2003). Ukuran perusahaan adalah suatu penetapan besar kecilnya 

perusahaan. Semakin banyak jumlah aset yang dikelola mengindikasikan 

perusahaan dikatagorikan perusahaan besar (Meidiyustiani, 2016). Ukuran 

perusahaan dalam penelitian ini dilihat dari jumlah total aset. Jumlah aset yang 

dimiliki suatu perusahaan mencerminkan katagori ukuran perusahaan.  

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: (1) Untuk mengetahui 

pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas, (2) Untuk mengetahui pengaruh 

pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas, (3) Untuk mengetahui pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap profitabilitas, (4) Untuk mengetahui pengaruh 

likuiditas, pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan terhadap 

profitabilitas. 

 

LITERATUR 

Signalling Teory ( teori sinyal ) 

Signalling theory atau teori sinyal merupakan informasi yang dikeluarkan  

oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak diluar perusahaan. 

Informasi ini merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis, karena 
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informasi pada hakikatnya menyajikan keterangan, catatan atau gambaran baik 

untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan masa yang akan datang. 

Signalling theory saling berhubungan dengan profitabilitas untuk  menunjukan 

bahwa semakin tinggi rasio profitabilitas menandakan perusahaan memiliki 

kinerja dan prospek jangka panjang yang baik. 

Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan total aktiva, maupun modal sendiri. Dengan 

demikian bagi investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan 

analisis profitabilitas ini. Menurut Fahmi (2017:116) rasio profitabilitas yaitu untuk 

menunjukkan keberhasilan perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan. 

Dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

ROA = (Laba bersih : Total Aset) x 100% 

Likuiditas 

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban finansial yang harus segera dipenuhi. Menurut (Kariyoto, 2017), 

pengertian likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban keuangannya dalam jangka pendek atau kemampuan suatu 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya pada saat dibebankan. 

Tingkat likuiditas yang tinggi memungkinkan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek tepat waktu dan menunjukkan kualitas perusahaan yang lebih 

baik di mata investor dan kreditor. Dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

Current Ratio (Rasio Lancar) = 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (Aset Lancar)  

   𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 (Hutang Lancar) 

Pertumbuhan Penjualan 

Sales growth adalah total penjualan perusahaan dalam aktivitasnya dalam 

mencari laba maksimal. Menurut Tanjung (2014: 6) sales growth dihitung dengan 

membandingkan persentase yang menunjukkan perubahan sales pada tahun 

tertentu dibandingkan sales pada tahun sebelumnya, sales growth yang tinggi 

akan mendorong peningkatan laba yang diperoleh oleh perusahaan yang juga 

akan mendorong peningkatan retained earning dan pada akhirnya akan 

memengaruhi pertumbuhan modal sendiri, sebaliknya sales growth yang rendah 

akan mendorong penurunan laba yang diperoleh yang pada akhirnya akan 

memengaruhi jumlah retained earning dan pertumbuhan modal sendiri. Dapat 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:  

Sales Growth = Penjualan periode ini – Penjualan Periode Sebelumnya   X 100 % 

     Penjualan Periode Sebelumnya 

Ukuran Perusahaan 
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Ukuran perusahaan adalah rata-rata total penjualan bersih untuk tahun 

yang bersangkutan sampai beberapa tahun. Dalam hal ini penjualan lebih besar 

daripada biaya variabel dan biaya tetap, maka akan diperoleh jumlah pendapatan 

sebelum pajak. Sebaliknya jika penjualan lebih kecil daripada biaya variabel dan 

biaya tetap maka perusahaan akan menderita kerugian (Brigham dan Houston, 

2001). Ukuran perusahaan merupakan karakteristik suatu perusahaan dalam 

hubungannya dengan struktur perusahaan. Dapat dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

Ukuran Perusahaan = Ln x Total Aset 

 

Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas 

Likuiditas merupakan salah satu faktor yang menentukan berhasil 

tidaknya suatu perusahaan. Menurut Weston dan Copeland (2010), likuiditas 

merupakan ukuran kemampuan perusahaan untuk membayar kewajibannya 

pada saat jatuh tempo. Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan 

mampu untuk memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh 

tempo. Rasio Lancar (Current Ratio) dapat digunakan untuk mengukur likuiditas. 

Hasil dari penelitian mengenai pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas 

sebelumnya telah dilakukan oleh Wage et al. (2021)) menegaskan bahwa 

Likuiditas memiliki dampak positif yang signifikan terhadap profitabilitas dan 

penelitian yang dilakukan oleh Dian dan Agus (2022) Likuiditas juga berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. Berdasarkan uraian di atas, 

maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

H1: Likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada perusahaan Sub 

Sektor Kesehatan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Profitabilitas 

Menurut Horne dan Wachowicz (2013), pertumbuhan penjualan (sales 

growth) adalah peningkatan penjualan antara tahun sekarang dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya yang dinyatakan dalam bentuk persentase. Semakin 

tinggi pertumbuhan penjualan menunjukkan tingginya volume penjualan untuk 

menghasilkan profit. Hasil dari Penelitian mengenai pengaruh Pertumbuhan 

Penjualan terhadap profitabilitas sebelumnya telah dilakukan oleh Suriani (2021) 

dan Djaya, dkk. (2023)  menyatakan bahwa Pertumbuhan Penjualan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. Berdasarkan uraian di atas, maka 

hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

H2: Pertumbuhan Penjualan berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada Sub 

Sektor Kesehatan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas 
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Ukuran perusahaan (firm size) yang besar menandakan bahwa 

perusahaan memiliki total aset yang besar dalam mendanai kegiatan perusahaan 

untuk meningkatkan profitabilitas serta mampu bertahan dari resiko 

kebangkrutan. Jika aset perusahaan makin besar maka akan membuat 

perusahaan tersebut memiliki banyak opsi untuk melakukan kegiatan 

operasional tambahan atau investasi yang produktif dan diharapkan pada 

akhirnya profitabilitas akan meningkat dengan pemanfaatan dari aset yang 

besar. Sebaliknya jika aset perusahaan semakin kecil tentu akan mengurangi 

pilihan dalam pemanfaatan aset  yang kemudian akan mengurangi profitabilitas.  

Hasil dari penelitian mengenai pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

profitabilitas sebelumnya telah dilakukan oleh Putra dan Susila (2020) 

mengemukakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas dan penelitian yang dilakukan oleh Wage et al. (2021) juga 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

Profitabilitas. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang dikembangkan 

dalam penelitian ini adalah: 

H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif  terhadap profitabilitas pada 

perusahaan Sub Sektor Kesehatan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

kuantitatif yaitu penelitian yang melibatkan angka-angka statistik yang 

kemudian dinyatakan dan diukur menggunakan satuan hitung (Sugiyono, 

2018:15). Dalam data penelitian kuantitatif yang digunakan adalah laporan 

keuangan pada Perusahaan Sub Sektor Kesehatan di PT. Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2020 – 2022. Pengolahan data analisis kuantitatif menggunakan metode 

standar yang dibantu dengan program Statistical Package Social Sciences (SPSS). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu data 

yang diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya melainkan diperoleh 

melalui individu maupun dokumen (Sugiyono, 2012). Data tersebut diperoleh 

dari website masing – masing Perusahaan sub sektor kesehatan yang berada di 

bursa efek Indonesia yang berasal dari laporan keuangan tahunan yang menjadi 

sampel dengan Periode Tahun 2020 – 2022. 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan sub sektor kesehatan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2020 – 2022. Jumlah 

populasi yang dijadikan objek penelitian sebanyak 34 perusahaan.Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi 

setiap anggota populasi untuk dapat dipilih menjadi sampel. Bagian dari teknik 
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non probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

purposive sampling, yakni teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Metode ini digunakan dengan tujuan untuk terhindar dari adanya bias 

dari penelitian ini dengan mendapatkan sampel yang sesuai dengan kriteria 

yang ditentukan. Kriteria-kriteria yang digunakan dalam penetuan sampel 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan Sub Sektor Kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada kurun waktu penelitian Tahun  2020 - 2022.  

2. Perusahaan Sub Sektor Kesehatan yang data keuangannya dapat 

diakses. 

3. Perusahaan Sub Sektor Kesehatan yang melaporkan laporan keuangan 

yang menggunakan mata uang rupiah selama tahun 2020-2022. 

Berdasarkan kriteria sampel tersebut, jumlah sampel yang memenuhi 

kriteria untuk digunakan dalam penelitian ini sebanyak 21 perusahaan dengan 

periode penelitian 3 tahun. Sehingga jumlah sampel observasi sebanyak 63 data 

pengamatan.  

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode observasi 

dokumentasi dengan melihat laporan keuangan tahunan perusahaan pada 

periode 2020 – 2022. Laporan keuangan tersebut diambil melalui situs Bursa 

Efek Indonesia. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linier berganda, yaitu analisis regresi yang mampu menjelaskan 

hubungan antara variabel terikat (dependen) dengan variabel bebas 

(independen) yang lebih dari satu. Analisis regresi linier berganda dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh Likuiditas, Pertumbuhan 

Penjualan, dan Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif  

Sugiyono (2018:147) statistik deskriptif yaitu statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data-data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data-data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum dan generalisasi. 

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai rata-rata 

(mean), standar deviasi, maksimum, minimum dari variabel-variabel penelitian. 

Hasil analisis statistik deskriptif tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.1 sebagai 

berikut:  

Tabel 1. 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

LK 63 0,38 11,28 3,1395 2,25553 

PP 63 -60,57 630,26 30,5763 93,39713 

UP 63 14,62 30,06 23,4716 5,38539 

PROF 63 -27,93 122,91 11,0151 18,42728 

Valid N (listwise)   63 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel 1 diatas, menunjukkan nilai terendah (minimum), nilai 

tertinggi (maximum), rata – rata (mean), dan standar deviasi (Std. Deviation) 

dari masing – masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Likuiditas (LK) menunjukkan jumlah sampel (N) sejumalah 63, memiliki 

nilai terendah (minimum) adalah 0,38 dan nilai tertinggi (maximum) 11,28. 

Nilai rata – rata (mean) adalah 3,1395 dengan nilai standar deviasi (Std. 

deviation) adalah 2,25553. Artinya rata-rata likuiditas (LK) perusahaan sub 

sektor kesehatan sebesar 3,14%. 

2. Pertumbuhan Penjualan (PP) menunjukkan jumlah sampel (N) sejumlah 

63, memiliki nilai terendah (minimum) adalah -60,57 dan nilai tertinggi 

(maximum) 630,26. Nilai rata – rata (mean) adalah 30,5763 dengan nilai 

standar deviasi (Std. deviation) adalah 93,39713. Artinya rata-rata 

pertumbuhan penjualan (PP) sub sektor kesehatan sebesar 30,57%. 

3. Ukuran Perusahaan (UP) menunjukkan jumlah sampel (N) sejumlah 63, 

memiliki nilai terendah (minimum) adalah 14,62 dan nilai tertinggi 

(maximum) 30,06. Nilai rata – rata (mean) adalah 23,4716 dengan nilai 

standar deviasi (Std. deviation) adalah 5,38539. Artinya rata-rata ukuran 

perusahaan (UP) sub sektor kesehatan sebesar 23,47%. 

4. Profitabilitas (PROF) menunjukkan jumlah sampel (N) sejumlah 63, 

memiliki nilai terendah (minimum) adalah -27,93 dan nilai tertinggi 

(maximum) 122,91. Nilai rata – rata (mean) adalah 11,0151 dengan nilai 

standar deviasi (Std. deviation) adalah 18,42728. Artinya rata-rata 

profitabilitas (PROF) perusahaan sub sektor kesehatan sebesar 11,01%. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini teknis analisis data menggunakan analisis regresi 

linier berganda dengan menggunakan program SPSS (Statistical Package For 

The Social Sciences) versi 25.0. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

mengetahui dan untuk memperoleh gambaran mengenai likuiditas, 

pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. Hasil 

penelitian analisis regresi linier berganda pada penelitian ini di tunjukkan pada 

Tabel 2 berikut ini :  
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Tabel 2. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 18,764 6,558  2,861 0,006 

LK 1,916 0,634 0,235 3,024 0,004 

PP 0,142 0,015 0,719 9,224 0,000 

UP -0,771 0,260 -0,225 -2,962 0,004 

a. Dependent Variable: PROF 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh suatu persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut :  

PROF = 18,764 + 1,916 LK + 0,142 PP - 0,771 UP  

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Konstanta sebesar 18,764, artinya apabila likuiditas (LK), pertumbuhan 

penjualan (PP) dan ukuran perusahaan (UP) sama dengan nol (0) maka 

nilai profitabilitas (PROF) adalah sebesar 18,764. 

2. Likuiditas (LK) mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 1,916. Artinya jika 

likuiditas (LK) meningkat sebesar satu satuan, maka profitabilitas (PROF) 

akan meningkat sebesar 1,916 dengan asumsi variabel lain konstan.  

3. Pertumbuhn penjualan (PP) mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 

0,142. Artinya jika pertumbuhan penjualan (PP) meningkat sebesar satu 

satuan, maka profitabilitas (PROF) akan meningkat sebesar 0,142 dengan 

asumsi variabel lain konstan.  

4. Ukuran Perusahaan (UP) mempunyai nilai koefisien regresi sebesar                -

0,771. Artinya jika ukuran perusahaan (UP) meningkat sebesar satu 

satuan, maka profitabilitas (PROF) akan menurun sebesar -0,771 dengan 

asumsi variabel lain konstan. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Model regresi yang baik adalah regresi yang memiliki distribusi normal 

atau mendekati normal, sehingga layak untuk dilakukan dengan melihat 

angka probabilitasnya. Data populasi dikatakan terdistribusi normal jika 

koefisien Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari α = 0,05. Hasil uji normalitas 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N Unstandardized Residual 
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63 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 10,70716326 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,096 

Positive 0,096 

Negative -0,084 

Test Statistic 0,096 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

          Sumber: Data diolah, 2024 

Hasil Tabel 3 di atas menunjukkan Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200 

lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel 

tersebut berdistribusi normal. 

2. Uji Multikoleniaritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada 

tidaknya korelasi antar sesama variabel bebas dapat dilihat dari nilai tolerance 

lebih dari 0,1 dan Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 dikatakan tidak 

ada multikolinieritas (Ghozali, 2018:156). Hasil uji multikolinearitas dapat 

dilihat pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

LK 0,952 1,051 

PP 0,941 1,063 

UP 0,988 1,012 

a. Dependent Variable: PROF 

Sumber: Data diolah, 2024 

Hasil perhitungan pada Tabel 4 menunjukkan semua variabel bebas 

memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,1. Hasil perhitungan nilai varians 

infation factor (VIF) juga menunjukkan semua variabel bebas memiliki nilai VIF di 

bawah 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas pada 

variabel bebas dalam model regresi. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi kesamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan 
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uji glejser apabila probabilitas signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 0,05 

maka disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018:156).  Hasil uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,093 4,582  0,020 0,984 

LK 0,438 0,443 0,128 0,990 0,326 

PP 0,006 0,011 0,069 0,528 0,599 

UP 0,244 0,182 0,171 1,343 0,185 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: Data diolah, 2024 

Hasil uji Glejser pada Tabel 5.5 diperoleh nilai signifikansi, semua variabel 

bebas memiliki nilai Sig. lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti model regresi 

tersebut tidak  mengandung gejala heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam regresi linear ada 

korelasi antarkesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

ada masalah autokorelasi (Ghozali 2018: 121). Hasil uji Autokorelasi dapat dilihat 

pada Tabel 6. 

Tabel 6. 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,814a 0,662 0,645 10,97600 1,720 

a. Predictors: (Constant), UP, LK, PP 

b. Dependent Variable: PROF 

Sumber: Data diolah, 2024 

Hasil uji autokorelasi pada Tabel 5.6 diperoleh nilai DW  sebesar 1,720 

dimana lebih besar dari DU 1,6932 dan kurang dari 4-DU. Hal ini berarti model 

regresi tersebut tidak  mengandung autokorelasi. 

5. Hasil Uji F 

Dalam penelitian ini Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara 

serempak dari likuiditas, pertumbuhan penjualan, dan ukuran terhadap 

profitabilitas. Hasil penelitian uji statistik F pada penelitian ini di tujukan pada 

Tabel 7 berikut. 
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Tabel 7. 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 Regression 13945,111 3 4648,370 38,584 0,000b 

Residual 7107,887 59 120,473   

Total 21052,998 62    

a. Dependent Variable: PROF 

b. Predictors: (Constant), UP, LK, PP 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel 7 hasil uji signifikansi simultan (uji F) diatas 

menunjukkan bahwa nilai F sebesar 38,584 dengan tingkat signifikansi 0,000 

karena nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

likuiditas, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan secara bersama-

sama berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor 

kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode Tahun 2020-2022. 

6. Hasil Uji Korelasi Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengukur tinggi rendahnya hubungan 

antara likuiditas, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan terhadap 

profitabilitas. Kriteria yang digunakan untuk menentukan intepretasi koefisien 

kolerasi adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2017: 183). Hasil penelitian korelasi 

(R) pada penelitian ini di tujukan pada Tabel 8 berikut ini. 

Tabel 8. 

Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,814a 0,662 0,645 10,97600 

a. Predictors: (Constant), UP, LK, PP 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai koefisen (R)  sebesar 

0,814 bahwa tingkat hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen yaitu sangat kuat berada pada interval >0,75 - 1,00.  

7. Hasil Uji Determinasi 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:97). Nilai Koefisien Determinasi adalah 

antara nol dan satu. Nilai R2 Kuadrat yang kecil berarti variasi variabel dependen 

yang sangat terbatas. Dan nilai yang mendekati 1 berarti variable-variabel 
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Independen sudah dapat memberi semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variable Dependen. Hasil penelitian R Square pada penelitian ini 

di tujukan pada Tabel 9 berikut ini. 

Tabel 9. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,814a 0,662 0,645 10,97600 

a. Predictors: (Constant), UP, LK, PP 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,645 bahwa tingkat korelasi antara variabel independen dengan 

variabel dependen sebesar 64,5% yang artinya variabel independen dalam 

penelitian ini yaitu likuiditas, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan 

mampu menjelaskan 64,5% nilai profitabilitas dan sisanya sebanyak 35,5% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 

8. Hasil Uji t 

Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh likuiditas, 

pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. 

Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka Ho ditolak, dan jika signifikansi < 0,05 maka 

Ho diterima. Hasil Uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 10 dibawah 

ini : 

Tabel 10. 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 18,764 6,558  2,861 0,006 

LK 1,916 0,634 0,235 3,024 0,004 

PP 0,142 0,015 0,719 9,224 0,000 

UP -0,771 0,260 -0,225 -2,962 0,004 

a. Dependent Variable: PROF 

Sumber: Data diolah, 2024 

Adapun berdasarkan hasil uji pada Tabel 10, menunjukkan bahwa : 

1. Likuiditas  (LK) mempunyai nilai koefesien regresi 1,916 dan nilai t adalah 

3,024 dengan nilai signifikansi 0,004 lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan likuiditas (LK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas (PROF), sehingga H₁ diterima. 
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2. Pertumbuhan Penjualan (PP) mempunyai nilai koefesien regresi 0,142 

dan nilai t adalah 9,224 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

Hal ini menunjukan pertumbuhan penjualan (PP) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas (PROF), sehingga H2 diterima. 

3. Ukuran Perusahaan (UP) mempunyai nilai koefesien regresi -0,771 dan 

nilai t adalah -2,962 dengan nilai signifikansi 0,004 lebih kecil dari 0,05. Hal 

ini menunjukan ukuran perusahaan (UP) berpengaruh negatif terhadap 

profitabiltas (PROF), sehingga H3 ditolak. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas 

Hipotesi pertama (H₁) yang diajukan menyatakan likuiditas (LK) 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas (PROF) pada perusahaan Sub 

Sektor Kesehatan di Bursa Efek Indonesia periode Tahun 2020-2022. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa likuiditas (LK) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas (PROF) pada perusahaan Sub Sektor 

Kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022 sehingga H₁ 

diterima. Artinya meningkatnya likuiditas akan menyebabkan peningkatan  

profitabilitas  Perusahaan sub sektor yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2020-2022. 

2. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Profitabilitas 

Hipotesi kedua (H2) yang diajukan menyatakan pertumbuhan penjualan 

(PP) berpengaruh positif terhadap profitabilitas (PROF) pada perusahaan Sub 

Sektor Kesehatan di Bursa Efek Indonesia periode Tahun 2020-2022. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan (PP) berpengaruh 

positif  dan signifikan terhadap profitabilitas (PROF)  pada perusahaan Sub 

Sektor Kesehatan di Bursa Efek Indonesia periode Tahun 2020-2022 sehingga H2 

diterima. Artinya meningkatnya pertumbuhan penjualan akan menyebabkan 

meningkatnya profitabilitas Sub Sektor Kesehatan di Bursa Efek Indonesia 

periode Tahun 2020-2022. 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas 

Hipotesi ketiga (H3) yang diajukan menyatakan Ukuran Perusahaan (UP) 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas (PROF) pada perusahaan Sub 

Sektor Kesehatan di Bursa Efek Indonesia periode Tahun 2020-2022. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan (UP) berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap profitabilitas (PROF) pada perusahaan Sub Sektor 

Kesehatan di Bursa Efek Indonesia periode Tahun 2020-2022 sehingga H3 

ditolak. Artinya meningkatnya ukuran perusahaan akan menyebabkan 
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rendahnya profitabilitas perusahaan Sub Sektor Kesehatan di Bursa Efek 

Indonesia periode Tahun 2020-2022. 

 

SIMPULAN DAN LIMITASI 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan sub sektor kesehatan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Artinya meningkatnya likuiditas menyebabkan meningkatnya 

profitabilitas perusahaan sebaliknya jika likuiditas menurun maka 

profitabilitas juga menurun. 

2. Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

perusahaan sub sektor kesehatan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Artinya meningkatnya pertumbuhan penjualan  

menyebabkan meningkatnya profitabilitas sebaliknya jika pertumbuhan 

penjualan menurun maka profitabilitas juga menurun. 

3. Ukuran perusahaan  berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

perusahaan sub sektor kesehatan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Artinya meningkatnya ukuran perusahaan menyebabkan 

rendahnya perusahaan. Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka 

perusahaan tersebut akan membutuhkan biaya yang semakin besar 

untuk menjalankan aktivitas operasionalnya seperti biaya tenaga kerja, 

biaya administrasi dan umum serta biaya pemeliharaan gedung, mesin, 

kendaraan dan peralatan sehingga akan mampu mengurangi 

profitabilitas perusahaan, sebaliknya jika ukuran perusahaan menurun 

maka profitabilitas semakin meningkat dikarenakan perusahaan 

membutuhkan biaya semakin sedikit.  

Limitasi 

Keterbatasan dari penelitian ini adalah cross-sectional dan longitudinal 

penelitian sehingga saran untuk penelitian kedepannya adalah dengan 

melakukan penelitian lebih lanjut. 
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